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Abstract 
This study aims to determine the effect of Azollapinnata and Blue - green Algae 
As Biofertilizer on System of Rice Intensification ( SRI ). This study was conducted from 
March 2010 to June 2010 in the greenhouse of the Faculty of Agriculture, University of 
Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang. The research location is at an altitude of ± 700 
mdpl . This experiment used a randomized block design (RAK) factorial consisting of two 
treatments Azollapinnata (4 stage treatment ), namely: a0 = without Azolla ; pot
 -1
 Azolla; 
a2 = 50 g  pot
 -1
 Azolla; a3 = 75 g  pot
 -1
 Azolla dan Blue-green Algae ( 3 stage treatment ) 
, namely : b0 = without BGA ; b1 = 0.05 lt pot
-1
 BGA; b2 = 0.1 lt pot
-1
BGA with three 
replications. The results showed Azollapinnataproviding various treatments and BGA 
does not significantly affect the growth of rice plants SRI.Perlakuana3b1 provide the 
highest influence on the number of tillers and a0b2 treatment gave the highest effect on 
plant height and plant height difference . However a3b1 treatment gives the best effect 
because it is more consistent both in the number of tillers and plant height. 
Keyword :Azolla pinnata, Blue-green Algae, System Rice of Intensification (SRI) 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
SRI adalah teknik budidaya padi yang mampu meningkatkan produktifitas padi 
dengan cara mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air dan unsur hara, terbukti telah 
berhasil meningkatkan produktifitas padi sebesar 50%, bahkan di beberapa tempat 
mencapai lebih dari 100%. Hasil metode SRI sangat memuaskan. Di Madagaskar, pada 
beberapa tanah tak subur yang produksi normalnya 2 ton/ha, petani yang menggunakan 
SRI memperoleh hasil panen lebih dari 8 ton/ha, beberapa petani memperoleh 10–15 
ton/ha, bahkan ada yang mencapai 20 ton/ha. Metode SRI minimal menghasilkan panen 
dua kali lipat dibandingkan metode yang biasa dipakai petani(Mutakin,2008). 
Keunggulan lain dari metode SRI ini adalah (1) Tanaman hemat air, selama 
pertumbuhan dari mulai tanam sampai panen memberikan airmax 2 cm, paling baik 
macak-macak sekitar 5 mm dan ada periode pengeringan sampai tanah retak (Irigasi 
terputus); (2) Hemat biaya, hanya butuh benih 5 kg/ha. Tidak memerlukan biaya 
pencabutan bibit, tidak memerlukan biaya pindah bibit, tenaga tanam kurang,dan lain-
lain; (3) Hemat waktu, ditanam bibit muda 5 - 12 hss, dan waktu panen akan lebih awal. 
Produksi meningkat, di beberapa tempat mencapai 11 ton/ha.; (4)Ramah lingkungan, 
karena tidak menggunaan bahan kimia dan digantikan dengan mempergunakan pupuk 
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organik (kompos, kandang, dan mikroorganisme lokal), begitu juga penggunaan 
pestisidanya (Mutakin,2008). 
Pupuk yang digunakan dalam metode SRI hanyalah pupuk organik yang berasal 
dari hijauan (seperti jerami, batang pisang, dan pangkasan daun tanaman legum) atau 
kotoran ternak (seperti sapi, kerbau, dan ayam). Kelemahannya adalah bahan-bahan ini 
harus dikomposkan terlebih dulu sebelum dipakai sebagai pupuk dan dibutuhkan dalam 
jumlah yang besar.Untuk menambah kandungan nutrisi, pupuk organik tersebut ditambah 
dengan pupuk organic cair yang mengandung mikroorganisme lokal (MOL) seperti 
Azotobacter dan sebagainya (VecoIndonesia, 2007). 
Azolla pinnata banyak digunakan sebagai pupuk organik, bahkan di Vietnam, 
azolla telah digunakan sebagai pupuk sejak tahun 1930.Azolla pinnata digunakan sebagai 
pupuk dengan cara dibudidayakan terlebih dahulu selanjutnya biomassa azolla 
dipindahkan ke lahan padi dengan cara dibenamkan (Watanabe, 1978).  
Kompos Azolla pinnata memiliki kandungan N sebesar 0,28 %,  P2O5 sebesar 
19,96 %, K2O sebesar 10,30  %, juga mengandung unsur hara lainnya seperti Fe, Mn, Cu, 
dan Zn serta memiliki rasio C-N sebesar 12 (Suryatmana dkk., 2007). Oleh karena itu, 
Azolla pinnata dapat digunakan sebagai sumber nitrogen dan juga sebagai sumber unsur 
hara lainnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman padi. Kelebihan Azolla 
dibanding bahan organik yang sering digunakan pada SRI antara lain: ( 1) Mudah tumbuh 
sehingga dapat diproduksi dalam waktu cepat sehingga bersifat reproducible;(2) Mudah 
terkomposkan; ( 3) Kkandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan kompos lain; (4) Biaya 
produksi rendah.  
   Mikroba penambat N2 merupakan salah satu mikroorganisme lokal. Pemanfaatan 
mikroba tersebut merupakan suatu alternatif yang ramah lingkungan mengingat residu 
dan dampak penggunaannya tidak mencemari lingkungan. Blue-green algae (BGA) 
merupakan salah satu mikroba penambat N yang dapat diaplikasikan di sawah padi untuk 
meningkatkan ketersediaan N dalam tanah. Menurut Rao (1994) fiksasi nitrogen alga 
pada sawah sekitar 49 kg ha
-1
 dalam kondisi normal. Selain memfiksasi nitrogen, blue-
green algae juga mensintesis dan mengeksresikan beberapa vitamin dan zat tumbuh 
(vitamin B12), auksin, dan asam karbonat yang menyebabkan pertumbuhan padi menjadi 
lebih baik. Selain itu, dalam Roger & Kulasooriya (1980), blue-green algae mampu 
menyediakan N sebanyak 30-40 kg ha
-1
 tiap musim tanam.  
   Mengingat banyaknya manfaat blue-green algae, maka blue-green algae 
mempunyai prospek yang baik sebagai biofertilizer untuk dikembangkan dalam pertanian 
khususnya padi sawah guna peningkatan produktivitas padi sawah yang berbasis 
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pertanian organik yaitu pada SRIsehingga mampu mendukung pertanian yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kelebihan lain dari BGA dibandingkan Azotobacter 
atau bakteri fik N lain adalah: (1) Kapasitas nitrogenasenya lebih tinggi yaitu sebesar 
8,125 dibandingkan dengan Azotobacter sp. yang hanya mencapai 0,017 
(Suryatmana,2007); (2) Sawah merupakan habitat yang cocok untuk aktivitas dan 
viabilitas BGA, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai pemasok N 
bagi tanaman secara maksimal.  
Potensi Azolla dan BGA yang memiliki prospek tinggi seperti tersebut diatas 
maka kajian mengenai efektifitas Azolla dan BGA sangatlah penting, karena untuk 
mengetahui potensi dan efektifitas kedua agen hayati tersebut dapat berperan dalam 
meningkatkan efisiensi dan produktifitas padi dengan metode  SRI. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Blue-green algae merupakan organisme yang selain menghasilkan oksigen 
melalui fotosintesis juga dapat menambat N2 dari udara dan mengubahnya menjadi 
bentuk yang tersedia untuk tanaman. Blue-green algae dapat ditemukan di areal padi 
sawah dan habitat perairan (Roger, 1992). Blue-green algae merupakan organisme 
prokariot, dengan tipe sel gram negatif, dan fotoautotrof (Nagarkan, 2002). BGA terdiri 
atas tiga bentuk, yaitu; uniseluler, koloni, dan filamen (bentuk benang). Kebanyakan dari 
Blue-green algae yang dapat menambat N2 dari udara termasuk ke dalam ordo Nostocales 
dan Stigonematales, diantaranya terdapat genus yang berperan penting, Anabaena, 
Aulosira, Cloroglea, Cylindrospermum, Nostoc, Calothrix, Scytonema, dan Stigonema. 
  Blue-green Algae penambatN2 pada umumnya memiliki enzim Nitrogenase. Salah 
satu ciri utama dari nitrogenase BGA adalah kepekaannya yang tinggi terhadap O2. BGA 
mengeluarkan O2 selama fotosintesis dan karenanya jelas bahwa harus ada mekanisme 
yang dapat melindungi nitrogenase yang sangat peka terhadap oksigen. Enzim 
nitrogenase dari BGA bentuk filamen, seperti Plectonema lebih peka terhadap O2 
dibandingkan dengan nitrogenase dari BGA berheterosista, hal ini menunjukkan adanya 
mekanisme perlindungan yang diberikan oleh heterosista yang mencegah inaktifasi 
oksigen dari sistem penambat nitrogen dalam kondisi aerob (Rao, 1994). 
  Azolla pinnata merupakan paku air yang bersimbiosis dengan Anabaena azollae 
yang mampu memfiksasi N dari atmosfer (Khan, 1988). Azolla lebih dikenal sebagai 
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Tabel 1 Analisis kompos Azolla  pinnata(Suryatmanadkk.,2007) 
PARAMETER SATUAN HASIL KRITERIA  
pH H2O (1:2.5)  5,1 Masam 
pH KCl IN (1:2.5)  4,3 - 
C-Organik % 3,30 Tinggi 
N-Total % 0,28 Sedang 
C/N  12 Sedang 
P2O5 (Bray 2) mgkg
-1
 19,96 Sedang 
P2O5 (HCl 25 %) mg 100 g
-1
 29,90 Sedang 
K2O (HCl 25 %) mg 100 g
-1
 10,30 Rendah 
Susunan Kation    
K-dd (cmol kg
-1
) 0,3 Rendah 
Na-dd (cmol kg
-1
) 1,10 Sangat Tinggi 
Ca-dd (cmol kg
-1
) 6,58 Sedang 
Mg-dd (cmol kg
-1
) 3,39 Tinggi 
KTK (cmol kg
-1
) 15,98 Rendah 
Al-dd (cmol kg
-1
) 0,39 - 
H-dd (cmol kg
-1
) 0,21 - 
Kejenuhan Basa % 71,15 Sangat Tinggi 
Kejenuhan Al % 3,26 Sangat Rendah 
  SRI adalah model tanam padi yang mengutamakan perakaran yang berbasis pada 
pengelolaan tanah, tanaman, dan air dengan tetap menjaga produktivitas dan 
mengedepankan nilai ekologis (Anugrah dkk., 2008). SRI dikembangkan di Madagaskar 
pada awal tahun 1980 oleh Fr Henri de Laulanie, S.J. Kemudian pada tahun 1990 
dibentuk Assosiation Tefy Sains (ATS), sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Malagasy untuk memperkenalkan SRI. Empat tahun kemudian, Corneell International 
Institute for Food, Agriculture and Development (CIFAD), mulai bekerjasama dengan 
Tefy Sains untuk memperkenalkan SRI di sekitar Ranomafama National Park di 
Madagaskar Timur yang didukung oleh US Agency for International Development.  
  Model SRI juga telah diuji di berbagai Negara di kawasan Asia, termasuk Asia 
Selatan seperti India, Bangladesh, dan Sri Lanka, disamping di Kawasan Asia Tenggara 
seperti Filipina dan Vietnam serta Cina Daratan dengan hasil yang positif (Berkelaar, 
2001; Wardana et al., 2005 dalam Anugrah dkk., 2008). Pada tahun 1999, kerjasama 
Nanjing Agricultural University di China dan AARD (Agency for Agriculture Researhc 
and Development) di Indonesia melakukan percbaan pertama di luar Madagaskar. 
Sementara itu pada tahun 2006 kegiatan validasi pengaruh SRI di 20 negara serta di 
negara lainnya telah diujicobakan dengan hasil yang positif. Kedua puluh negara yang 
dimaksud, meliputi: Bangladesh, Benin, Cambodia, Cuba, Gambia, Guinea, India, Laos, 
Mali, Mozambique, Myanmar, Nepal, Pakistan, Peru, Philipines, Senegal, Serena Leone, 
Sri Lanka, Thailand, dan Vietnam (Anugrah dkk., 2001).  
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2010 sampai Juli 2010 di rumah 
kaca Fakultas Pertanian yang terletak pada ketinggian ± 700 meter di atas permukaan 
laut, Laboratorium Biologi dan Bioteknologi Tanah serta Laboratorium Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. 
2.2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menguji pengaruh Azolla pinnata dan Blue-green algae yang 
memberikan pengaruh terbaik terhadap aktivitas nitrogenase, N-tersedia, N-total tanah, 
Serapan N, pertumbuhan tanaman padi dengan metode SRI. Perlakuan penelitian terdiri 
atas:Rancangan percobaan:a= Variasi dosis Azolla pinnata, a0= Kontrol (tanpa Azolla 
pinnata); a1=Azolla pinnata sebanyak 5 kg ha
-1
;a2=Azolla pinnata sebanyak 10 kg ha
-1
; 
a3=Azolla pinnata sebanyak 15 kg ha
-1
;b=Variasidosisblue-green algae; b0=Kontrol 
(tanpablue-green algae); b1=blue-green algaesebanyak 5 kg ha
-1
;b2=blue-green 
algaesebanyak 10 kg ha
-1
. 
Penelitian yang dirancangdalamrancanganacakkelompok (RAK) 
dengantigaulanganinidilakukan di rumahkacadengandua unit percobaan.Seluruh data 
dianalisisdengananalisisragamdenganUji F dandilanjutkandenganujijarakberganda 
Duncan padatarafnyata 5%. 
Pelaksanaan Penelitian/Tahapan Penelitian 
1. Pengambilan Sampel Tanah untuk Analisis Tanah Awal 
  Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit dengan metode diagonal 
dari lapisan olah tanah pada kedalaman (0-20) cm. Sampel tanah diambil sekitar 1 kg 
untuk dianalisis sifat kimianya di laboratorium.  
2.   Produksi Inokulan BGA 
  Produksi inokulan BGAdilakukan pada bak plastik berdiameter 48 cm. Bak 
tersebut diisi tanah sebanyak 10 kg dan pupuk kandang sebanyak 2 kg. Selanjutnya bak 
plastik yang telah terisi tanah ditambahkan air hingga ketinggian 10 cm (ketinggian air 
dijaga hingga 10 hari), pH diatur pada pH netral. Selanjutnya Isolat BGAdisebar di 
permukaannya (Roger and Kulasooriya, 1980). Bila musim panas pertumbuhan alga 
dalam bak plastik akan lebih cepat dan dalam 7 hari akan terbentuk lapisan BGA tebal 
dan akan mengambang di atas permukaan. BGA dibiarkan tumbuh sampai 10 hari maka, 
dalam waktu 10 hari akan menghasilkan BGAsebanyak 0,4 kg m
-2
. Setelah BGA tumbuh 
subur dengan ketebalan yang mencukupi maka isi bak plastik dibiarkan mengering. Agar 
pengeringan lebih cepat bak plastik tersebut disimpan di bawah sinar matahari sampai 
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terbentuk lempeng-lempeng kering (flakes) selama 7 hari dan disimpan dalam plastik 
polietilen sebagai inokulan. 
3. Produksi Azolla pinnata 
Produksi Azolla pinnata dilakukan pada 4 bak plastik berdiameter 48 cm. Bak 
plastik tersebut diisi tanah sebanyak 10 kg lalu diratakan, tambahkan 2 kg pupuk kandang 
selanjutnya tambahkan air hingga ketinggiannya mencapai 10 cm dari permukan tanah. 
Selanjutnya memasukkan 0,5 kg Azolla pinnata ke dalam bak plastik tersebut. Azolla 
pinnata dipelihara sampai berumur ± 10 hari. Setelah 10 hari Azolla pinnata dapat 




 (Pillai et al., 2002). 
4. Persiapan Media Tanam 
Tanah untuk media tanam adalah tanah sawah ordo Inceptisols. Tanah ditimbang 
sebanyak 10 kg dan dimasukan kedalam masing-masing ember. Sebelum penanaman, 
pada media tanam dilakukan pelumpuran. Tanah yang akan dilumpurkan di genangi air 
dengan ketinggian 2 - 5 cm dari permukaan tanah, kemudian diaduk setiap 2 hari sekali. 
Pelumpuran dilakukan selama ±14 hari. Selama pelumpuran juga disebar kompos azolla 
sesuai perlakuan. 
5. Persiapan Benih dan Persemaian 
Seleksi benih dilakukan dengan merendam benih selama 15 menit, selanjutnya 
benih yang mengapung dibuang dan benih yang tenggelam digunakan untuk persemaian. 
Media persemaian dibuat dengan mencampur tanah dengan pupuk organik/pupuk 
kandang/ bokhasi dengan perbandingan 1:1. Sebelum wadah diisi dengan media, lapisi 
dulu bagian dalamnya dengan daun pisang yang sudah dilemaskan dengan cara dijemur 
atau dipanaskan di atas api. Media yang dibuat tadi dimasukkan  ke dalam wadah hingga 
3/4 penuh. Selanjutnya media ini disiram dengan air supaya lembab.benih ditebarkan ke 
dalam wadah. Jumlah benih per wadah antara 300-350 biji. Selanjutnya arang sekam 
ditebarkan di atas benih sampai rata melapisi/menutupi benih. Penyiraman dilakukan 
setiap hari agar media tetap lembab dan bibit tanaman tetap segar. 
6. Penanaman 
Bibit siap dipindahkan ke lahan setelah mencapai umur 7-10 hari setelah semai. 
Kondisi air pada saat tanam adalah “macak-macak”. Pada metode SRI digunakan sistem 
tanam tunggal. Artinya, satu lubang tanam diisi satu bibit padi. Selain itu, bibit ditanam 
dangkal, yaitu pada kedalaman 2-3 cm dengan bentuk perakaran horizontal (seperti huruf 
L). 
7. Pemberian Perlakuan 
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 Inokulan BGAdiberikan pada saat tanam dan kompos Azolla pinnata diberikan 
pada 7 hari sebelum tanam (pada saat pelumpuran). Inokulan blue-green algae diberikan 
dengan cara menyebarkan BGAdi permukaan air pada media, sedangkan Azolla pinnata 
diberikan dengan cara membenamkan biomassanya ke dalam tanah  dengan kedalaman ± 
2-3 cm dari permukaan tanah.  
8. Pemeliharaan 
Dalam metode SRI, pengendalian hama dilakukan dengan sistem PHT. Dengan 
sistem ini, petani diajak untuk bisa mengelola unsur-unsur dalam agroekosistem (seperti 
matahari, tanaman, mikroorganisme, air, oksigen, dan musuh alami) sebagai alat 
pengendali hama dan penyakit tanaman. Cara yang dilakukan petani misalnya dengan 
menempatkan bilah-bilah bambu/ajir di petakan sawah sebagai “terminal” capung atau 
burung kapinis. Selain itu petani juga menggunakan pestisida organik berupa ramuan 
yang diolah dari bahan-bahan alami untuk menghalau hama. Untuk pengendalian gulma, 
metode SRI mengandalkan tenaga manusia dan sama sekali tidak memakai herbisida. 
9. Pengambilan Sampel Tanah dan Tanaman 
  Pengambilan sampel tanah dan tanaman dilakukan ketika tanaman padi sawah 
berada pada fase vegetatif akhir. Pengambilan sampel tanah untuk analisis populasi blue-
green algae, kandungan N-total tanah, P-tersedia dan  K-total tanah yang dilakukan 
dengan cara membongkar ember dan dilakukan pengadukan sampel tanah kemudian 
diambil 1 kg tanah untuk setiap perlakuan pada masing-masing ember. Pengambilan 
sampel tanaman untuk analisis konsentrasi N dilakukan dengan cara mengambil seluruh 
bagian tanaman untuk ditimbang bobot keringnya selanjutnya dianalisis konsentrasi N 
tanaman dengan metode Kjeldahl 
10. Pemanenan 
  Pemanenan hasil padi dilakukan pada saat tanaman mencapai kriteria masak 
kuning, yaitu 80% malai sudah menguning dan gabah sudah keras.  Kondisi ini tercapai 
pada fase generatif akhir. Pemanenan dilakukan dengan memotong malai menggunakan 
sabit. Selanjutnya, gabah dipisahkan dari malainya. Padi yang sudah selesai dipisahkan 
dari malainya, dikeringkan di bawah sinar matahari. Lamanya penjemuran tergantung 
kondisi cuaca. Bila cuaca serah dan matahari bersinar penuh sepanjang hari, penjemuran 
hanya berlangsung sekitar 2-3 hari. Namun, bila cuaca mendung dan terkadang panas, 
waktu penjemurannya dapat berlangsung lebih lama sekitar 1 minggu (Andoko, 2008). 
Selama penjemuran, gabah dibalik-balik agar keringnya merata lalu gabah yang telah 
kering ditimbang sehingga didapatkan hasil gabah kering panen (GKP). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Padi Sawah (Oryza sativa L. 
 
Gambar 1 Pertumbuhan Tinggi Tanaman 
 
 
Gambar 2 Beda TinggiTanaman 





BerdasarkanGambar1tinggitanamanpadipadaumur 0 MST 
memperlihatkanpertumbuhan yang seragam. 
Perbedaantinggitanamanantarperlakuantidakmenunjukkanselisihtinggitanaman yang 
besar.Tinggitanamanpadipadaumur 2 sampai10 MST 





































) padaumur10 MST menunjukkantinggitanaman yang tertinggi, padaumur10 MST 
mencapai98.93 cmdenganbedatinggi (minggu ke-10 dikurangiminggu ke-0). 
Pertumbuhan tanaman sangat berkaitan dengan kandungan N di tanah. 
Berdasarkan Gambar 1 peningkatan dosis BGA dan Azolla pinnata menyebabkan 
peningkatan tinggi tanaman tertinggi. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan N untuk 
diserap tanaman, dimana BGA dan Azolla pinnata dapat menyediakan nitrogen tersedia 
bagi tanaman. 
Jumlah Anakan  
Menurut Yoshida (1981), jumlah anakan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur hara nitrogen dan fosfor di dalam tanah. Bila unsur hara nitrogen cukup di dalam 
tanah maka tanaman dapat menghasilkan jumlah anakan yang optimal. 
BGA yang dapat berkembang dengan baik akan memberikan nitrogen yang 
ditambatnya dari udara. Selain itu, Pemberian Azolla juga akan menambah suplai 
nitrogen.Sehingga kombinasi dosis BGA dan Azolla yang tinggi menunjukkan jumlah 
anakan yang tinggi pula. Selama fase vegetatif, tanaman padi sawah memerlukan nitrogen 
untuk pertumbuhannya. Sehingga berpengaruh terhadap jumlah anakan.  
Namun, berdasarkan Gambar 3 ternyata jumlah anakan yang dihasilkan pada 
minggu ke 10sudah menunjukkan perbedaan antar perlakuan, diduga karena pemberian 
Azolla dan BGA memberikan pengaruh terhadap pembentukan anakannya. 
 
Gambar 3  Jumlah Anakan 
Pengamatan Hama danPenyakitTanaman 
Berdasarkanhasilpengamatansejauhinididapatkanhasiltidakadatanaman yang 
terseranghamaataupunpenyakit. adapunmasalah yang 
timbulhanyadaritanamanpengganggusajaataubiasadisebutgulma. 
Gulmapadatanamantumbuhsangatsuburtercatatpadaminggukeduapadamasapertumbuhan 
pot yang ditumbuhigulmasebanyak 20% danpadamingguketigameningkathinggahampir 
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1). PerlakuanAzolla pinnata sebanyak 15 kg ha
-1








NamunperlakuanAzolla pinnata sebanyak 15 kg ha
-1





2). Penggunaan Azollapinnatadan BGA pada media yang 
didukungdenganpemberianbahanoranikdalammemperbaiki media tanam yang 
optimum 
untukmendukungpertumbuhanBGAdantanamandenganpenggunaantanahsawahsebag
ai media tanam. 
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